BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi bangkitan perjalanan pada penduduk Perumahan
Pondok Indah Matani Kupang berdasarkan tipe rumah adalah:
a. Tipe rumah 30
Faktor jumlah anggota keluarga (X1) dan jumlah kepemilikan kendaraan(X5)
b. Tipe rumah 36
Faktor jumlah anggota keluarga(X1), jumlah anggota keluarga yang bersekolah(X3)
dan jumlah kepemilikan kendaraan(X5).
c. Tipe rumah 45
Faktor jumlah anggota keluarga(X1), jumlah anggota keluarga yang bekerja(X2),
jumlah pendapatan rata-rata perbulan(X4) dan jenis kepemilikan kendaraan(X6).
d. Tipe rumah 54
Faktor jumlah anggota keluarga(X1') dan jumlah anggota keluarga yang bekerja(X2).
Berdasarkan data diatas dapat diketahui juga bahwa faktor yang paling banyak
muncul pada setiap tipe rumah yaitu jumlah anggota keluarga(X1) diikuti faktor jumlah
anggota keluarga yang bekerja(X2), dan jumlah kepemilikan kendaraan(X5).. Hal ini
menunjukan variabel bebas ini merupakan faktor yang paling berpengaruh pada

bangkitan perjalanan penduduk perumahan Pondok Indah Matani Kupang.

2. Model bangkitan perjalanan penduduk Perumahan Pondok Indah Matani Kupang yang
dirumuskan berdasarkan persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
a. Tipe rumah 30
Y =6,690 + 0,894 X1 + 1,192 X5
Berdasarkan persamaan model bangkitan perjalanan di atas dapat diartikan bahwa
variabel yang cukup signifikan terhadap jumlah perjalanan penduduk tipe rumah 30
adalah jumlah anggota keluarga(X1) dan jumlah kepemilikan kendaraan(X5).
b. Tipe rumah 36
Y =6,277 + 0,670 X1 + 0,791 X3 + 1,136 X5
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Berdasarkan persamaan model bangkitan perjalanan di atas dapat diartikan bahwa
variabel yang cukup signifikan terhadap bangkitan atau jumlah perjalanan penduduk
tipe rumah 36 adalah jumlah anggota keluarga(X1), jumlah anggota keluarga yang

bersekolah(X3) dan jumlah kepemilikan kendaraan(X5).

c. Tipe rumah 45
Y =4,999 + 0,534 X1 + 1,340 X2 + 0,285 X4 + 0,595 X6
Berdasarkan persamaan model bangkitan perjalanan di atas dapat diartikan bahwa
variabel yang cukup signifikan terhadap bangkitan atau jumlah perjalanan penduduk
tipe rumah 45 adalah jumlah anggota keluarga(X1), jumlah anggota keluarga yang
bekerja(X2), jumlah pendapatan rata-rata perbulan(X4) dan jenis kepemilikan
kendaraan(X6).

d. Tipe rumah 54
Y =4,000 + 1,000 X1 + 1,000 X2
Berdasarkan persamaan model bangkitan perjalanan di atas dapat diartikan bahwa
variabel yang cukup signifikan terhadap bangkitan atau jumlah perjalanan penduduk
tipe rumah 54 adalah jumlah anggota keluarga(X1') dan jumlah anggota keluarga yang
bekerja(X2).

5.2 Saran

Saran yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Dalam penelitian berbasis rumah tangga sebaiknya sampel harus diambil dengan
memperhatikan karakteristik penduduk agar dapat mewakili seluruh populasi.

Perlu diperbanyak jumlah sampel data agar tingkat kepercayaan yang diperoleh lebih
baik lagi.

Dalam mewawancarai responden sebaiknya dilakukan dengan lebih detail terutama
masalah perjalanan atau pergerakan keluarga per hari. Karena data yang kurang baik
akan menghasilkan model yang kurang sesuai.

Hasil penelitian pemodelan bangkitan perjalanan penduduk Perumahan Pondok Indah
Matani Kupang ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan serta sebagai

bahan pendukung untuk perencanaan transportasi di Kota Kupang.
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